BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1. Profil Singkat Perusahaan

VICO Indonesia adalah salah satu perusahaan minvak dan gas bumj yang ada
di Indenesia. Sebelumnya perusahaan ini bernama HUFECO yaitu perusahaan yang
didirikan di Houston. Amerika Serikat pada tahun 1958 oleh Roy M Huftington. Pada
tahun 1972 HUFFCO menandatangani kontrak dengan Indonesia untuk melakukan
penambangan minyak dan-gas bumidi Indonesia. Pada tahun 1990 HUFFCOQ berganti
nama menjadi VICQ Indonesia, karena semua asetnya dijual kepada Virginia
Company. VICO Indonesia memiliki § Lapangan yang beroperasi vaitu Badak, Nilam,

Samberah, Mutiara dan Pamaguan.
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Gambar 4.1, Wilayah Operasi VICO Indonesia
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Dari kelima lapangan tersebut, dacrah operasi Nilam atau Nidam [ield
merupakan salah satu aset yang menjadi tulang punggung VICO Indonesia Co. LLc,
Karena sampai saat int - Nilum Ficld masih memiliki cadangan gas yang cukup
banyak. Daecrah operasi Nilam mulai beroperasi dengan mengirimkan minyak ke
Sernten Plani pada 14 September 1982, namun saat ini yang menjadi produk utama
adalah gas bumi karena cadangan minyak bumi vane semakin sedikit.

Nilam Field berlokasi di wilayah Kalimantan Timur  Samarinda - Muara
Badak. Lokasi Nilam Field dikategorikan menjadi dua, yaitu : lokasi darat ((On Shore)
dan lokasi di perairan ((ff Shore). Luas total dari wilayah operasi yang berada di
bawah Nilam Operasi seluas 8.500 Ha atau 85 Km™. Wilayah sebesar itu dibagi
menjadi beberapa sub wilayah, antara lain

1. Saretlite | = 1520 Ha

2 Newtellite 2 200920 Ha
3. Sufellite 4 = .2 253 Ha
4 Setellite 5 23180 Ha

5. Satellite 6 = 2385 Ha

6. Nilam Central Planr - 33 Ha

. Peta Daerah ()beras: ?\fiiam |
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4.2. Proses Produksi

Dalam melakukan penambangan gas bumi, banvak proses atau langkah-
langkah yang harus dilakukan oleh sebuah perusahaan Migas, vaitu:
4.2.1. Eksplorasi Lokasi

Eksplorasi lokasi dilakukan untuk mengetahui letak lokasi yang memiliki
cadangan gas di dalamnya. Fksplorasi lokasi ini dilakukan oleh ahli geologi dengan
meneliti jenis batuan yang ada di sekitar lokasi dan dengan seismik. Selelah
ditemukan lokasi yang diperkirakan memiliki cadangan gas, maka selanjutnya
dilakukan pengembangan-terhadap penelitian hasil eksplorasi tersebut.

4.2.2. Pengeboran

Untuk membuktikan adanya cadangan gas di lokasi yang telah ditentukan dars
hasil eksplorasi, maka dilakukan pengeboran. Pengeboran dimulai dengan mendirikan
Rig, Rig atau struktur-penyangga adalah konstruksi menara kerangka baja yang
ditempatkan di atas titik bor, berfungsi untuk menyangga peralatan pemboran. Setelah
Rig didirtkan selanjutnya dilakukan pengeboran atau pembuatan lubang dengan rata-
rata kedalaman mencapat [3.000 feet.

Pengeboran dilakukan.dengan menggunakan mata bor yang mengandung intan
pada ujung-ujung mata bor tersebut. Pengeboran diiringi dengan penginjeksian
lumpur ke dalam pipa mata bor. Penginjeksian lumpur sangat diperlukan untuk
menahan semburan gas liar yang dapat menyembur sewaktu-waktu. Selain itu
penginjeksian gas memiliki fungsi lainnya seperti:

I Mengangkat serpihan pemboran (cuiting) dari dasar sumur ke permukaan.

2. Untuk memenuhi fungsi tersebut, lumpur yang digunakan harus memiliki
viskositas yang cukup dan ge/ strength.
3. Mencegah fluida formasi masuk ke lubang bor.



4. Melumasi dan mendinginkan bit

Jika pengeboran telah mencapai kedalaman yang dikehendaki, selanfutnya
semua rangkaian pipa dan mata bornya diangkat ke permukaan, setelah itu dilakukan
foging yang bertujuan untuk memperoleh data di setiap lapisan pada kedalaman yang
berbeda-beda wuntuk mengetahui potensi cadangan vas (reservoir) pada sumur
tersebut. Data tersebut selanjutnya akan digunakann untuk memperhitungkan tindakan
pervorast yang akan dilakukan dikemudian hari.

Kemudian dipasang pipa sclubung (casing) ke dalam lubang vang telah dibuat
dari hasil pengeboran tersebut. ( ‘wsing berfungsi untuk:

I Mencegah runtuhnya lubang bor,
g &

to

Untuk  membatasi  zona  eksploitasi gas yang  memiliki perbedaan

kedalaman pada sebuah sumur.

J

3. Scbagai selubung untuk mhing produksi.

Karena ada perbedaan diameter antara lubang yang telah dibuat dengan casing
tersebut, maka dilakukan penyemenan antara dinding luar casing dengan lubang bor
Hal ini bertujuan untuk menutup rongea antara casing dengan lubang bor, agar POSIS]
casing tetap kokoh dan tidak govang. Langkah selanjutnya adalah memasukkan nhing
atau pipa produksi ke dalam casing. Tubing ini berfungsi untuk mengalirkan gas dari
dasar sumur ke permukaan atau ke atas kepala sumur. Karena ada perbedaan diameter
antara fuhing dan casing maka di pasang packer alau penyekat di rongga antara fihing
dan casing agar postsi tuhing tetap kokoh dan tidak goyang,

Untuk mengatur atau menegendalikan tekanan aliran gas dari dasar sumur
maka dipasang kepala sumur (well head) atau yang lebih dikenal dengan istilah Y-y
[ree. Pemasangan kepala sumur ini bertujuan untuk mengatur besar jumlah produksi

gas dan memudahkan dalam perawatan suatu sumur.



4.2.3. Pemasangan Pipa Aliv (/ow Line)

Setelah  proses pengeboran sclesai hingga terpasangnya kepala sumur,
kemudian dilanjuthkan dengan pemasangan pipa alir dari kepala sumur sampai ke
sadtelite atau stasiun pengumpul.

424 Perforasi

Bila semua production surface fociliny atau fasilitas produksi di permukaan
telah terpasang, langkah selamjutnya pada sumur tersebut dilakukan perforasi atau
pelubangan pada pipa produksi (fnhing), easing dan semen pada zona-zona produktif
berdasarkan data /oging yang telah dilakukan sebelumnya. Perforasi dilakukan untuk
mengalirkan gas yang ‘ada di dalam reservoir (cadangan sas) disekitar sumur ke
sumur tersebut dan selanjutnya dialirkan ke sazef/ite atau stasiun pen gumpul.

Terdapat 3 jenis tekanan gas dalam sebuah sumur dari hasil perforasi tersebut,
vatu:

I. Sumur bertekanan sangat rendah (J 7.7 Systenr) dimana tekanan di kepala

sumur antara 20-75 psig.

Q]

Sumur bertekanan-rendah (L7 Sysiem) dimana tekanan di kepala sumur

antara 75-200 psig.

S

3. Sumur bertekanan menengah (AP Sysieim) dimana tekanan di kepala
sunmur antara 200-350 psig.
425 Produksi
Seperti yang telah dikatakan di atas, bahwa dari hasil perforasi suatu sumur
selalu menghasilkan tekanan gas yang berbeda-beda. Namun saat ini seiring dengan
berkurangnya cadangan gas yang ada, maka tekanan gas vang dihasilkan juga

berkurang, pada umumnya adalah tekanan sangat rendah (J7./) dan tekanan rendah
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(LP). Meskipun demikian pada beberapa sumur masih ada yang memiliki tekanan
sedang (MP).

Jika dari hastl perforasi didapatkan gas dengan tekanan sangat rendah (VLP)
atau tckanan rendah (LF). maka diperlukan 2 tingkat unit kompresor untuk
meningkatkan tekanan gas dari dalam sumur agar dapat dilakukan proses lanjutan
pada pas tersebut. Dalam hal ini terdapat 3 jenis kompresor menurut tingkat tekanan
gasnya, yaitu:

1. VLP Compressor
2. LP Compressor
3. MP Compressor

Untuk sumur yang menghasitkan gas dengan tekanan sangat rendah (VLP
well), maka gas dari sumur tersebut dinaikkan tekanannya dari 20 psig menjadi 350
psig dengan menggunakan unit VL Coempressor. Kemudian gas tersebut dialitkan ke
Nilam Central Plant untuk dinaikkan tckanannya dari 350 psig menjadi 750 psig

dengan menggunakan MP Compressor yang terdapat di Nilam Central Plant.

VLP Gas Processing

Dan untuk sumur yang menghasilkan gas dengan tekanan rendah (LP well),

memiliki proses yang mirip dengan VLP well, 1lanya saja gas dari sumur tersebut
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tekanannya dinaikkan dari 75 psig menjadi 350 psig dengan menggunakan 1P

Compressor. Dan untuk langkah atau proses selanjutnya sama dengan yang dilakukan

pada VLP well.

LP Gas Processing

A

Gambar 4 4. Alur Proses Produksi Gas Bertekanan Rendah (L)

Sedangkan untuk sumur yang menghasilkan gas dengan tekanan sedang (MP
well), maka gas yang dthasilkan langsung dialirkan ke Nilam Central Plant untuk

dinaikkan tekanannya dari 200 psig menjadi 750 psig.

MP Gas Processing

Gambar 4.5. Alur Proses Produksi Gas Beriekanan Sedang (AP)

Bila gas telah mencapat tekanan 750 psig, selanjutnya dilakukan pengeringan
dari kandungan air dengan menggunakan proses dehydration unit dimana gas tersebut

diberi kesempatan untuk terjadi kontak langsung dengan glycol secara terus menerus
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yang terdapat di dalam bejana defydration nnir tersebut. Pada proses yang terjadi di
bejana dehyddration nnit diharapkan gas yang keluar pada kondisi gas kering (¢ gas)

wir

dengan batas maksimal 20 Tbs ™"/mm sesuai dengan standar vang telah ditentukan
Selanjutnya gas tersebut dijual atau dikirim ke LNP Bontang yang berjarak 65 km dari

Nilam Ceniral Plunt,

4.3.  Pengumpulan Data

Saat ini perusahaan merencanakan untuk meningkatkan kapasitas produksi gas
dan untuk itu perusahaan-membutubkan kompresor, agar sumur yang ada tetap dapat
berproduksi dan dapat meningkatkan Kapasitas produksi'yang semakin berkurang,
VICO Indonesia membutuhkan kempresor dengan spesitikasi sebagai berikut:
Kapasitas - 5 AMMefd/unit/ hard
Jumlah 2 umt
Umur ekonomis @ tahun

Dalam melakukan perhitungan investasi perusahaan menetapkan asumsi-
asumsi sebagai berikut:

1. Jumiah hari per tahun 365 hari

2 Biaya operasional meliputi biaya perawatan, servis, bahan bakar oli dan asuransi
3. Untuk sewa, biaya operasional sudah termasuk dalam biaya sewa

4. Biaya kapital meliputi pembelian kompresor, pendirian fasilitas kompresor,
platfornr dan sumur
5. Kompresor hanya menghasilkan penambahan gas (tidak untuk /liguid)

0. Umur alal terdepresiast untuk S tahun

4

Wilal sisa $ O atau tidak memiliki nilai sisa



8. Kompresor on line i januari 2010 (biaya operasional mulai dihitung tahun 2010

dan biaya kapital mulai dikcluarkan pada tanggal | januari 2009)

4.3.1. Data Produksi Gas di Area Nilam

Tabel 4.1, Data Produksi Gas di Area Nilam

4.3.2. Data Bilaya

-

Llahun | Produksi Gas (mmeld)
1996 244 071,973
1997 214,680,683

1998 156.308,567

1999 192 121,030

2000 189821618

2001 | 231.058,865
S2002 1 20984531

2003 180.130,207

2004 151.943.727

2005 83.177,543

2006 63.727.633

2007 | 59.907.724

2008 | 65372200 1

Tabel 4.2 Data Biaya Investasi

Befi | Rental

\ Biaya Oberasional US$

100.000/abun | US$.730 000/ahun |

 Biaya Kapital US$7.200.000 US$2.250000 |
4.3.3  Data Harga Gas

Tabel 4.3, Data [larga Gas

Tahun | Harga (-$/ mmeftd) }

2006 4.750 7

2007 4.700 4

2008 4 900

2009 5.020




4.4.  Pengolahan Data
441, Analisis Aspek Pasar

Dari data produksi di atas dapat diketahui bahwa hasil produksi vas di area
Nilam dart tahun ke tahun cenderung menurun, hal terscbut disebabkan oleh
banyaknya sumur-sumur gas vang mati dan cadangan gas yang semakin berkurang.
Namun dalam penelitian ing peneliti hanya meneliti sumur yang ada di satelit 4 dan
data produksi di area/Nilam di atas hanya scbagai gambaran dan tidak digunakan
dalam perhitungan untuk membandingkan keputusan membeli atau menvewa
kompresor.

Pada analisa aspek pasar dilakukan prediksi terhadap produksi di satelit 4
untuk periode dimasa mendatang. Prediksi ini dilakukan oleh departemen reservoar
dengan menggunakan sofhware integrated asset model. . Sehingga penelifi tidak
melakukan perhitungan langsung mengenai prediksi jumlah produksi tersebut,

Tabel 4.4 Prediksi Pertambahan Produksi Gas Per Hari

‘ Vahun Produksi Gas

e (mmctd)
2010, | 4,403
2004 || 3387
2012 2 825

L R U

2014 2,400

| 2015 0

2016 0 -
2017 0,114
2018 | 7,445

| 2019 | 3.892

Sumber datas Departemen Rosers ou

4.4.2. Analisis Aspek Teknis
Untuk memjaga sumur gas vang ada agar dapat tetap berproduksi  dan

menmgkatkan tinghat produksi dari sumur tersebut PT. VICO Indonesia memutuskan
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untuk melakukan penambahan 2 unit kompresor. Kompresor yang dibutuhkan yaitu
kompresor yang memihiki kapasitas 5 AACfd per unit.
443 Analisis Aspek Manajemen

Dengan adanya penambaban 2 unit kompresor baru tersebut perusahaan tidak
perlu melakukan penambaban tenaga kerja untuk mengoperasikannya, karcna
pengoperasian kompresor tersebut_terintegrasi dengan mesin-mesin lain vang ada.
Namun dalam melakukan perawatan terhadap kompresor tersebut dibutuhkan tenaga
kerja tambahan, untuk it VICO Indonesia melakukan kontrak kerja dengan
perusahaan lain yang menyediakan tenaga kerja untuk perawatan tersebut dan biaya
yang dikeluarkan untuk mengontrak renaga kerja tersebut dimasukkan dalam biaya
opcrasional. Kontrak kerja tersebut dilakukan bila perusahaan memutuskan untuk
membeli kompresor baru tersebut, bila perusahaan memutuskan untuk menvewa
kompresor baru tersebut maka perusahaan tidak perlu melakukannya Karena
perawatan kompresor menjadi tanggung jawab perusahaan vang menyewakan
kompresor tersebut.
4.4.4  Analisis Aspek Finansial
4441 Perkiraan Harga

Dengan menggunakan soffware WinQSB dilakukan peramalan terhadap

harga gas dar tahun 2010 hingga 2019 berdasarkan data harga gas dari tahun 2006-
2009, dari data tersebut diketahui bahwa harga gas membentuk pola atau rrend vany
semakin meningkat. Maka dalam melakukan peramalan pada data tersebut digunakan
tiga alat analisa yaitu:

1 Moving Average With Livear Trend

[ ]

Sinvsle Fxponentiod Smoothing With Trend
& ! <

w2

Double Fxponential Smoothing With Trend
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Dengan membandingkan ketiga metode peramalan tersebut maka dipilih
metode Single Fxponenticd Smoothing With Trend karena memiliki nilai rata-rata
kuadrat kesalahan (MSE) terkecil

Tabel 4.5. Perbandingan Nilai A58/

. _ Metode _MSE
Moving Average With Linear Trend 34.450
Single Exponential Smoothing With Trend | 17.855 44
Doubte Exponential Smoothing With Trend |18 028 32 |

MSE

Peramalan harga gas uptuk tahun 2010 hingga 2019:

Tabel 4.6, Ramalan Harga Gas per AMA /]

. Harga per mmetd
| ahtﬂm $) -
2010 | 5103677
2011 5187354
2012 5271,032
2013 | 5.354.700
2014 5438386
2015 5.322.063
2016 5 605,741
2017 5 680418
2018 5.773.095
2019 5856.772

4442  Analisis Bila Membeli Kompresor
a  Prediksi Tambahan Produksi per Tahun

Tabel 4.7. Predikst Tambahan Produksi

| Produksi Gas per . Produksi Gas per

Tahun | Hari___(mmcfd% 7 Jumiah Hari Tahun (mmcfEd)
2000 | 0 o 0 0
2010 4,403 365 1.607.,093
2011 3,387 365 1236255
2012 | 2825 365 1.031.125
2013 0 365 0
2014 2,400 B 876 |
2005 | 0 365 | o |
2016 |0 369 0

2017 0,114 TS ; 41,61
2018 7445 365 o 2.717.425
2019 3,892 365 | 1.420,58 |




b, Pendapatan Kotor (Grass Reverne)

Tabel 4.8, Pendapatan Kotor

[

Produksi Gas per

Harga per mmecftd

'I"'endapatan Kotor |

| Tahun Tahun (mmefd) (H (5

2000 0 ' 0 0

{ 2010 | 1.607.095 5.103,677 8.202.093.79

2011 1.236,255 5 187354 641289232

2012 1031.125 5271032 5.435.092,87

2013 0 5354700 | 0

2014 876 5438.386 4764 026,14 |

2015 0 5.522.063 0 |
2016 0 5.605,741 0

2017 4161 5.680.418 236.736,68
2018 2717425 5,773,095 15.087.952,68

2019 | 420,58 5856772 8520.013,17

c. F77 Bersama

46

FTP (Fiest Tranche Petrofenm) adalah bentuk kontrak Bagi Hasil (#5C) dimana

penyisihan minyak pertama yaitu 20% dari produksi disisihkan sebelum dikurang;

biaya operasi dibagi antara Pemerintah dan Kontraktor (berdasarkan bagi hasilnya).

117 — 20% x Pendapatan Kotor

Tabel 4.9 £7F Bersama

Pendapatan Kotor ETP
| Tahun (5) (%) |
L 20090 0 0 |
2010 8.202.093,79 [ 640.418,76
2011 0.412.80232 | | 28257846
2012 543509287 | 108701857
2013 0 0
2014 4.764.026,14 95280523 |
2015 0 0 1
2016 0 0
2017 ) 23073068 . 4734734
2018 15.687 952,68 3.137.590,54
2019 | 8320013.17 F.604.002,63




d. [1F Untuk Perusahaan Scbelum Pajak
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TP (First franche Peroleum) perusahaan adalah /777 yvang diterima perusahaan

setelah dibagi dengan pemerintah berdasarkan kontrak bagt hastlnya. yaitu 57,69%

untuk perusahaan.

Tabel 4.1¢. /777 Perysahaan

e. Depresiasi

FTP Kontiak Bagi e
Tahun Hasil Perusahaan
, (8) 1w TtPSC) (3)
2009 - 57.69% 0 |
2010 | 164041870 57,69% 940.357,58 |
2011 | 128257846 57.69% 739919516 |
2012 | 108701857 | = 57,69% 627 101,015
2013 0 57.69% 0
2014 | 952,805.23 57.69% 549.673.336
2015 0 57.69% 0
20106 0 5§7.69% 0
2017 | 4734734 | 57.69% 27 314,6785
2018 1 3137.59054  57.69% 1.810.075,98
2019 | 166400263 |  57.69% 059.963,119

Depresiasi dilakukan terhadap investasi nyata berupa kompresor dan fasilitasnya,

sehingga perhitungan depresiasi berdasarkan biaya kapital nvata sebesar $ 4.680.000

Depresiasi ditakukan dengan metode Declining Badanee selama 5 tahun.

Tabel 4.11. Depresiasi Mesin

‘ Depresias
Tahun ($)
2010 | 936.000
L2001 | 748.800
2012 ] 599.040
2013 1 479232
2014 3833856 |

f. Pembalikan Modal ((ost Recovery)
Tabel 4 12, Pembalikan Modal

‘I Biaya Kapital Biaya Cost ‘
. Tahun | Depresiast | Tak Nyata | Operasional | Recovery |
(3 (%) (%) (%)

2009 - 2.520.000 - 2.520.000




2010 | 936.000 - 100,000 | 1.036.000 |
2011 | 748.800 - 100 000 848.800
2012 | 599.040 | - 100.000 | 699.040
20153 | 479232 ) 100.000 579.232
2014 1 383 385.6 100.000 183386 |
2015 ] - - 100 000 100,000 |
2016 - ; L 100.000 100.000
2017 - - 100000 | 100.000
| 2018 - - 100000 T 100.000 |
2019 i i 100.000 | 100.000 |

¢ Pendapatan Bersama

Pendapatan bersama adalah scluruh

dan belum dibagr dengan pemerintah.

pendapatan yang didapat dari hasil produksi

Tabel 4.13. Pendapatan
[ Pendapatan | FTP Cost Pendapatan
Tahun Kotor | Recovery Bersama
| (S) ($) e (%)
2009 ) - 2520000 | =2 520.000
2010 | 8.202:093.79 | 1.640.418,76 | 1.036.000 _5.525.675,03 |
2011 | 6.412:892.32 | 1282578 46 | 84%3.800 | 4.081 513.86 |
2012 | 543509287 [ 1.087 018,37 | 699.040 | 3.649.034.30
2013 0 0 579.232 -579.232
2014 | 476402614 | 95280523 | 483386 | 3.32783531 |
2015 0 0 100.000 | -100.000
2016 0 0. . | 100.000 -100.000
2017 | 23673668 | 4734734 | 100.000 | 8938935
2018 | 15.687.952.68 | 3/137.590.54 i 100,600~ 12 450 362,14
2019 | 8320.013,17 11.604.002,63 | 100000 | 6556.010.53 |

h. Pendapatan Pcrusahaan Sebelum Pajak

Pendapatan perusahaan adalah pendapatan
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vang diterima perusahaan setelah

dibagi dengan pemerintah berdasarkan kontrak bagi hasilnya, vaitu $7 69%% untuk

perusahaan.

Tabel 4. 14 Pendapatan Perusahaan

Pendapatan | Kontrak Péndapatan

Tahun Bersama Bagi Hasil | Perusahaan
%) | @so) ($)

2009 ¢ -2.520.000,00 57,69% -1.453.788 |

2010 | 552567503 | 57.09% | 3187762 |
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2011 | 428151386 | 57.69% | 2470005 |
2012 | 304903430 | 5709% | 2105128
2013 157923200 | S7.69% [ -334.050
20014 | 3327835531 | 57.69% | (919828
2015 | -100.000,00 | $7.69% | -57.690
[ 2010 | -100000.00 | 57.69% | 57690 |
2017 89 389.35 57.69% | 5156872
2018 | 1245036214 | 537.69% | 7.182014
2019 [ 055601053 | 57.09% | 3.782.162

i. Pendapatan Terkena Pajak ( fexable Tncome)

Pendapatan terkena pajak didapat dari pendapatan perusahaan yang dijumlahkan

dengan 777 perusahaan,

Tabel 4.15 Pendapatan Terkena Pajak

Pendapatan TP Pendapatan
Tahun | Perusihaan | Perusahaan Kena Pajak
(%) ($) (%)
2009 .| 21453788 0 -1.453.788
2010 1) 3.187.762 | 946 357,581 4134 110,51
2011 [.2.470.005 | 739919516 | 3.209.024.86
| 2012 [ 2105128 | 627.101.015 | 2732.338.90
2013 13341059 g 334158 94
- 2014 [1919.828 | 549.673.336 | 2469 501,53
2015 | -57.690 0 -57.690
2006 | -57.690. - g -57.690
2017 | 51.568,72 | 27314678, | 78.883.30
2018 7182614 ¢ 1.810-07508] 8992 689,00 |
L 20193782162 [1959.963.119 | 4.742.125.60 |

j.  Pajak

il

Tingkat pajak yang digunakan dalam perhitungan pajak adalah /lighor Reare of

Income Tax (HRIT) atau pajak yang lebih tinggi Pajak ini digunakan untuk

pertambangan karena biasanya lebih tinggi dari pajak untuk industri. Penctapan

tingkat pajak biasanya berdasarkan kontrak kesepakatan antara pemerintah dan

kontraktor.




Tabel 4.16. Pajak

| Pcndapalah .
. . : Pajak
l'ahun Terkena Pajak | Tingkat Pajak «
i ($)
$ e
2009 [ -145378800 1 48% | 69781824 |
2010 413411951 | 48% 1984 377,363
2001 3.209.924 86 8% 1.540.763,932
2012 12732228950 48% 1.311.4069.873
2013 | -334158094 | 48% -160396.292
2014 27469.501.53 18% | 185 360,732 |
2015 | -57.690,00 18% | 276912
2016 -57 690,00 48% -27.691.2
2017 © 7888339 48% 37.864,028
2018 8.992.689 90 48% 4.310.491,153
2019 474212560 | 48% 2.276.220.286

k. Pendapatan Bersih Perusahaan

Pendapatan  bersth ‘perusahaan adalah pendapatan yang

setelah dikurangi biava-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan.

Pendapatan bersth perusahaan .

(pendapatan tcrkena pajak - pajak) + cosr recovery — (biaya

kapital tak nyata + biaya operasional)

Tabel 4.17. Pendapatan Bersily Perusahaan

50

diterima perusahaan

kapital nyata + biaya

Pendapatan Pajak Cost Biaya ] Biaya ! Biaya | Pendapatan |
Terkena Recovery - Kapial' | ~Kapital | Operasional ‘l Bersih |
1 Pajak Nyata | Tak Nyata Perusahaan
($) ($) %) | & | (3 ($) ($)
-1.453.788,00 | -697.818,24 | 2.520.000 [ 4.680.000 | 2.520 000 - -5.435.909,76
4.134.119,51 | 1.984.377,363 | 1.036.000 - - 100.000 | 3085742,14
3.209.924,86 | 1.540 763,932 | 848.800 - - 100.000 | 2.417.960,93
2.732.228,90 1 1.311.469.873 | 699.040 - - 100.000 | 2.019.799,03
| 33415894 | -160396,292 | 579232 - - 100.000 | 303.469.35
246950153 | 1.185.360.732 | 483386 | - - 100.000 | | 667.526,39
-57.690,00 1 -27691,2 100.000 - - 100.000 -29.998 80
-57 690,00 -27.691,2 | 100.000 - - L 100.000 -29.998 80
78.883.39 37.864,028 | 100.000 - - | 100.000 41.019.36
8992 689,50 [ 4.316 491,153 | 100000 | - - 100.000 | 4.676.198,75
4742.125,60 | 2.276.220,280 | 100.000 - - 100.000 | 246590531 |
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4443 Anahlisis Pendapatan Bila Menyewa Kompresor
a. Predikst Tambahan Produksi per Tahun

Dalam perhitungan untuk menyewa, perusahaan hanya melakukan perhitungan
sampal tahun 2012, karena pada tahun-tahun berikutnya tamnbahan produksi gas
dianggap tidak menguntungkan. hal it disebabkan oleh semakin berkurangnya
tambahan produksi gas pada tahun-tahun berikutnya.

Tabel 4 [8 Prediksi Tambahan Produksi per Tahun

b, Pendapatan Kotor (Gross Revepe)

Tahun Proqusi Gas per Himiah Hari f Produksi Gas i
Hari (mmefd) o \ per Tahun (mmefd)
2009 0 0 0
2010 4 403 365 [.607,095
2011 3,387 365 1.236,255
2012 2,825 365 103,125

Tabel 4.19 Pendapatan Kotor

Produksi Gas per

. Pendapatan Kot(ﬂ

. Tahun Tahun(mmefd) Harga per mmetd l ($) i
2009 0 0 2 0
2010 1.607.095 S103,677 8.202.093.79
2011 [ 236,255 | 5 187.354 6412.892.32
2012 1031125 i 5.271.032 5435.092.87

¢ [fP Bersama

Tabel 4 20. {7F Bersama

] Pendapat'an Kotor FTP

Tahun (s) ($)

2609 0 0

2010 8.202.093.79 1.640.418.76
201 6.412.89232 1 282.578,46
EGTE 543509287 | 1.087.018.57 |




d 7P Untuk Perusahaan Sebelum Pajak

Tahun

Tabel 421 7777 Perusahaan

TP

(3)

Kontrak
Bagi
Hasil

(PSC)

2009
2010

2012

S 2011 ]

1,640 418.70

| 282 378,46 |

|

57.69%

Perusahaan

FTP

) ___
0

57698

¢. Pembalikan Modal (Casr Recovery)

|
i
(.
I
|

[ 087 018,57 |

5 76()()0

0406.
739,

357581

919.516

57.69°%

627,

101.015

Tabel 4 22 Pembalikan Modal

2009

Tahun

Depresias

Biaya Operasional/

Biaya Sewa
($/ 1ahun)

Cost
Recavery

($)

0

0]

2010
2011

0

730.000

730.000

O

730,000

C 730000

2012 %

0

730 000

730.000

f  Pendapatan Bersama

Tabel 4 23 _Pendapatan Bersama

Tahun

Pendapatan
Kotor
($) L |

Fre
(%)

Cost

(8)

Recovery |

! Pendapatan
Bersama

($)

2009

0 | ﬂ

0

0.00

;
i

2010

8.202.093,79

1.040 418,76 .

730.000

5.831 675.03

20H

0.412.892.32 1 1.282.578.46 |

730 000

2012

5.435.092,87 | 1 087 018,57 |

730.000

3618.074.30

4.400313.86

L
o

;. Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

Tabel 4.24. Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

! Pendapatan Kontrak Pendapatan |
P Tahun Bersama Bagi Hasil Perusahaan
) (PSC) ($)
2009 0 57.69% 0
| 2010 [ S831675.03 | 57.09% | 3.301.293.33
20011 440031380 57.6%9%% | 2.338.541.06
| 2012 1361807430 57.69% | 2087.267.06




h.

Pendapatan Terkena Pajak (Z7axable hicome)
P ]

Tabel 425 Pendapatan Terkena Pajak

Péndapatan

CFTP

!

| Pehda'patan
Tahun | Pcrusahaan | Perusahaan Kena Pajak
: (3) (%) (%)
2009 0 0 0
____20l()U__liﬁ_ﬁprﬁlj@},_}} 946,357 381 ) 4310()5(),‘)]__?1:
201 | 2538541.00 [ 739.919,516 | 3278 460.58 |
2012 | 2.087:267,06162710V015 | 2.714.368.08
1. Pajak
Tabel'd.26. Pajak
| P atan | Tingk ]
‘ - | endapa-t u? [erl\al Pajak ;
| Tahun ' Kena Pajak Pajak
‘= . {5)
| ()
| 2009 0 48% 0
L 20100.14310650.91 1 48% | 206901244 |
CO2000 [ 327846058 | 48% 1 5731661,08 |
| 2012 [2.714.36808 | 48% | 1302/896,68 |
j.  Pendapatan Bersih Perusahaan
Tabel 4.27. Pendapatan Bersih Perusahaan
| Pendapatan Pajak Cost Biaya Biaya Pendapatan
L ' Terkena Reeovery I Kapital i Operasional Bersih
Tahun . | , = =
Pajak : ! { Perusahaan
] ($) (5) () (%) (%) %
2000 | 0 0 0 2.250.000 - -2250.000
| 2010 [ 431065091 | 2.0069.112,44 | 730.000 730.000 2.241.53847 |
2011 | 3.278.460,58 [ 1.573.661,08 | 730.000 730.000 | 1.704 799,50
2012 [2.714.368,08 | 1.302.896,68 | 730.000 | 730.000 | 141147140

4444 Analisis Kelayakan Investasi dengan Membeli Kompresor

.

Analisis dengan metode Nets Present alue

Suad Husnan dan Suwarsono (1994) mengatakan bahwa metode ini digunakan

uniuk menghitung selisih antara nilai sekarang investasi dengan nilai sekarang
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penerimaan-pencrimaan kas bersih di masa yang akan datang A/4RR yang digunakan
oleh perusahaan untuk menghitung nitai N°I adalah 15%.

Tabel 428 N/l Pendapatan Bersih Perusahaan

Pendapatan i

Tahun | Bersih | (P/E. 15%, n) NPV \
E i Perusahaan | |
o 8 )]

2009 | -5:435969,76 1 -5.435.969,76
2010 13.085.742.14 0,870 | 2084.59506
2011 ] 2.417.960,93 0,756 11827 978,46
2012 112.019.799,03 0,658 1320027.76
| 2013 | 30546935 0,572 174.728.47

2014 |1 166752639 0,497 828 760.62
2015 |1 -29.998 30 0432 | -1295948 |
2016 || -29.098 80 0376 -11.279.55

2017 41.01936 0,327 [3413.33
2018 467619875 0.284 1.328.040.44 |
2019 | 12.465.90531 0,247 609:078.61
Jumiah ' 3.335 414,57

2. Analisis dengan metode Deret Seragam

Analisis ini menunjukkan jumlah pengeluaran atau penerimaan yang jundahnya
tetap (seragam) tiap periode (tahun) I Nyoman Pujawan (1995) mengatakan metode
ini cocok untuk membandingkan alternatif-alternatif yang memiliki umur berbeda.

A =P (A/P, %, N)

A - 3335414 57 (A/P, 15%, 10)

A=3335414.57(0,1993)

A—$0604748.12

tad

Analisis dengan metode fuiernal Rate of Return
Metode ini menghitung tingkat bunga vang menyebabkan nilai ¥°!" dari suatu
investasi sama dengan nol. Untuk mendapatkan tingkat bunga yang menycbabkan

ndar NPIT sama dengan nol digunakan cara coba-coba (rricl and error) dan
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interpolasi. Dari cara coba-coba didapatkan tingkat bunga yang menyebabkan nilai

NPT sama dengan nol vaitu diantara tingkat bunga 15% dan 35%.

Tabel 4.29 Perbandingan N/°I

NPV Keseluruhan

3 335414 57

Pendapatan
Fahun Bersih (P, 15%, NPV (P/F 35%. ) NPV
Perusahaan nj 1
(%) ($) ($)
2009 | -5.435.909.70 R -5.435.909,70 | -5.435.969.76
| 2010 | 3.085742.14 0.870_ | 2 084,505,606 0.741 | 228653403
2011 [ 2.417.960,93 0,756 182797840 | + 0,549 327.460,55
| 2012 | 201979905 | 0658 1.329.027.76 0,406 820.038.41 |
2013 30546935 1 0,572 174.728.47 0,301 9].946,27
2014 | 166752639 | 0,497 828 760.62 0223 371.858.39
2015 | -29.998.80 0,432 -12.959,48 0,165 -4.949.80
2016 | -29.998 80 0,376 -11.279.55 0,122 -3.659 85
2017 | 4101936 0.327 13.413,33 0.09] 3.732,76
2018 | 4.676.198.75 0,284 ) 32804044 | 0,067 31330532 |
2019 | 246590531 0,247 609.078.61 0:05 123295 27

Dari tabel di atas diketahut dengan tingkat bunga 15% dan 35% menghasilkan

nifal

NPT vaitu

sebesar  3.335414,57 dan

-106 40753,

Selanjutnya

untuk

mendapatkan tingkat bunga vang menyebabkan nilai N/°17 sama dengan nol maka

dilakukan mterpolasi terhadap keduoa tinghal bunga tersebu.

.’f ‘) . -y
3441822
1 = 35% - 0 3099,

35% -1

Tabel 4 30 \Interpolasi /RE

i NPV ($)
5% | 3335414,57
% 0 '
359,

-106.407.55 ]

-106.407.53-0
359 -15%  -106 407.53-3

33541«
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4. Analisis dengan metode Periode Pengembalian (Payhack Period)

Metode i digunakan untuk mengukur seberapa cepat sualu investasi dapat
Kembali. Bita periode pengembaliannya lebih cepat dari umur ekonomis mesin maka
investast layak dilakukan, sedangkan bila periode pengambalian lebih lama dari umur
ckonomis mesin maka tnvestast tidak layak dilakukan.

Tabel 431 Kumulatif Pendapatan Perusahaan

Kumulatit 1|
Tahun Periode NPV Pendapatan
| (tahun) ‘i . Perusahaan
& %y
2009 0 -5.435.969.76 | -5 435.969.76
2010 || 268459566 1 -2.751 37410 |
2011 2 1.827.978 461 -923 395,04
2012 30 1132902776 | 30563212
2013 4 174.728.47 580.360,59
2014 5 828.760,62 | 1.409421.2]
2015 6 1295948 | 139606173 |
L 2016 7 S11.279,55 | 1.384.882.18
2017 8 (341333 |.398.295.51
20081 9 1532804044 [ 2 726.335,95 |
2019 | 10 609.078.61 | 3.335414,50 |

Dari tabel di atas diketahui bahwa periode pengembalian inyvestasi terjadi diantara
tahun 2011 dan 2012, Dan untuk mengetahui periode pengembalian yang pasti maka
dilakukan interpolasi,

Tabel 4.32. Interpolasi Periode Pengembalian

Kumulatif
Periode | Pendapatan

Tahun (tahun) | Perusahaan
, (3

2001 2 -923.395. 64
B N 1
; n _ o
2012 0 3 105.632,12 |

3-n 405.632.12-0
3-2 405.632,12-(-023 395 64)
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_!"405032J2 )
% _329_027,76J

it 30,503

n - 2.695 tahun

4445 Analisis Kelayakan Investasi dengan Menyewa Kompresor

I, Analisa dengan metode Ner Prosent Fulne
Tabel 4.33 N/’1” dengan Menyvewa Kompresor
Péndapatan
Tahun ]%Eermh (P/F, 15%. n) | 2 |
Perusahaan w. l
Bt I
2009 -2.250.000 [ -2.250.000
200100 (2241 53847 | ().870 1950138 469 |
2011 | 1.704.799,50 0,756 1.288.828 422 .
20120 1,411,471 .40 1658 028 748 181
NPV Kescluryhan 1917715072
2. Analisis dengan metode Deret Seragam
A= P (AP 1%, N)
A= 1917715072 (A/P. 15%, 3)
A=1917.715072(0,4380)
A = § 83995020
3. Analisis dengan metode fiternal Rate of Renon

Tabel 4.34. /RI dengan Menyewa

Pendapatan | | ‘ —
] I Py | AV |
Tahun l Bu\mh L (P/F, 18%, n) ! NPA ! (P/F, 70% n) NPV
‘ ’ Perusahaan | -
o ® (%) | (%)
2000 | -2250.0006 | 1 1 -2.250.000 | ) I 1 =2.250.000
2010 g 2.241.538,47 II (1,870 Eil,()SO.}38,460 3 0,588 1.318.024,621




h
o0

| 2011

T

1.704.799.50 |

| 0750 (1288828472 0346 | 389.860.027 |
2002 (141147140 | 0,058 | 928748181 0,204 287.940.166 |
NPV Keseluruhan RS TER S B S SN TR
Tabel 435 Interpolasi TRR
{ i | NPV(S)
|_15% [ 1917715072 |
L 70%. 5417450
0% -1 S417459-0
70%-15%  -54.174.59-1917.715.072
70% -7 =559 | 17439

L 1971.889,602
i = T0% < 1511%

i = 68,4802

4 Analists dengan metode Vayhack Periend

Tabel 4.36. Pendapatan Kumulatif

Pendapatan | Kumulatif |
Pertode Bersih | Pendapatan
Tahun :
(tahun) | Perusabman Perusahaan
3y - ($) .
2009 0 -2250000 | -2250.000 |
2010 | 1 1 950.138.469 | -299.801.53 |
2011 2 1.288.828,422 | 988.966.89
| 2012 3 1 928748.1812 1 1917.715,07 |

Tabel 4.37 Anterpolast Periode Pengembalian

! !

. Kumulatif
Tahun Periode | Pendapatan
(tahun) | Perusahaan
L m
2000 ) 1 29980153 |
n | 0
L2010 | 2 1 08896689 |




LAy
-~y

27— n _ OSS.?})’(}BO-()
2-1 988 906689 -(-299 861 .53)
2-n

_ 1/- 988.966.89
LI.E‘%S_SZSAZ,

2 0,767

..
=
il

n = 1,233 tahun

4.4.5. Analisis Titik tmpas (Break Fyent Poun)
Analisis titik impas digunakan antuk mendapathan milai dari parameter vang
menyebabkan dua atau lebih alternatif dianggap sama baiknya, schingga dapat dipilih

salah satu diantaranya.

Tabel 4 38 Biava Produksi

| Beli - Rental ]
- Biava Operasional US$ 100.000#4ahun | US$ 730.0004ahun |
. Biaya Kapital LUIS$ 7.200.000 LSS 2250000
a. Gratik biaya untuk keputusan beli
] BAO0AGT
] 8200000 § B L
3600000 1. . L
& 7RI0000 ¢ - e
§ 7600000 S e .
£ Ta00000 R - - Bell |
;UGOGOG : 7 —. - -
6800040 ;- -- -
BEDOD) o mem - .
| 2 3 4 bl il 7 g Bl Q 1"
Petivde {Tahun) ‘
|

Gambar 4.6, Grafik Biayva Untuk Keputusan Membeli

b.  Grafik braya untuk keputusan sewa

| - m
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Gambar 4.7 Grafik Biava Untuk Keputusan Menyewa




¢ Grafik perbandingan keputusan sewa dan beli

4406,

produksi scbesar 60% dan perybaban harga gas sebesar 50%.

dengan

Gambar 4.8 Perbandingan Keputusan Sewa dan Beli

Analisis Sensitivitas

60

Analisis sensitivitas vang dilakukan yaitu meliputi perubahan tambahan

membandingkan

pendapatan

tahunan

perusahaan

berdasarkan

Anahisis dilakukan

NPV

cndapatan bersth perusahaan Untuk penghitungan pendapatan bersih perusahaan
P Y peng g

dapat dilihat dalam lampiran.
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44611

Analisis Sensitivitas Alternatii’ Membeli

Tambahan Produksi Bertambah 60%

Tabel 4.39_NPI"Bila Tambahan Produksi Bertambah 60%

. Pendapatan || j }
Tahun L_&ersm (P/F. 15%, n) i NPV |
Pcrusahaan
| ) )
2009 | -5.435.969,76 ! -5.435.969.76
| 2010 | 4.562.050,91 0,870 | 3.908.98951 |
| 2011 | 5.572.238.48 073 | 270061229 |
2012 [ 2.998.076,61 0,658 [.972.734.41
C 2013 | 30546935 0,572 174.728 47
2014 | 2.525.017,08 0,497 1.254.933.49
2015 | -29998.80 0,432 -12.059,48 |
2006 | -29.998.80 0.376 1127955
2017 83.637,09 0,327 27.349.33
2018 | 749991728 0,284 2.129.976,51
- 2019 [ 3963 451,29 0247 978.972.47 |
Jumlah 7.748.087.68 w




" Pendapatan tahunan perusahaan:
A=P AP 1%, N)

A =T T743.087.68 (A/P. 15%, 10)

A = 7.748.087,68 (0.1993;

A - 5154419388

44612

Tambahan Produksi Berkurang 609%

Tabel 4. 40N Bila Tambalan Produksi Berkurang 60°%

[ rPendapatan —[ B

-

Tahun l.3ers|h (P/E,153%, n) ¢ vl | ‘
Perusahaan J !
N T EO TS e TR ) J
2000 | -31435 909,76 [ -5.435.969.76 |
2010 | 1160942738 :_gs%_*iﬂ {i_{ﬂ@ 201 \u
| 2011 | 1.263.68337 l 0756 | 955344.65 |
2002 | 04152145 | T 0088 T 68552111 N
2003 | 7305.46935 0,572 174 728 47
2014 | 81003627 | 0497 im ﬁgeﬁ
2015 | 297998 80 T’ 0432 | 51295943 |
2016 | 129998 80 0,376 -11.279.55
2017 -1.59836 [ 0327 52266 |
2018 | 18524802241 7 06284 | 536108 3%T
| 2019 | 968359.33 .| 0,247 ., | 239 184,75
! Jumlah ~POV7 2582 26

Pendapatan tahunan perusahaan:
A =P (AP, 1%, N)

A= -1.077.258.26 (A/P, 15%_ |0)
A = -1.077.258 .26 (0,1993)

A=3%-21469757




H2

4.4.6.1.3 Harga (GGas Naik 50%

Tabel 4.4t N’I"Bila Harga Gas Naik 50%,

Pendapa'ran
sraih NP
i Tahun Pei\;‘laol;lalan | (P/F, 5%, n) | NPA |
() | (5) |
20091 2343896976 L 1 ] -5435969.76 |
2010 | 4.316.009 16 0.870 | 3.754927.97 |
2011 | 3.37985502 0,756 2.555.171.08 |
2012 | 283503097 | 0688 . 1865 45038
2013 | . 30546935 0,572 174.728.47
2014 11238210227 0.497 | 183.904.83
2015 | 2090880 | 10432 | -12.950.4% |
2016 | +-29998.80 0,376 -11279.55
2017 07652848 1 0327 | 25.00481
2018 |°7.029.205.49 0284 199631992
2019 | 3.713.858,.22 0.247 917.322.08
Jumbah. - T | 701264164 |

Pendapatan tahunan perusahaan:
A =P (AP, 1%, N)
A=T7012.641,64 (A/P, 15%, 10}
A =T7012.641,64 (0.1993)

A—5139761248

44.6.1.4 Harga Gas Turun 50%

Tabel 4.42. NI Bila Harga Gas Turun 50%

‘ Pendapatan |

' Tahun Bersih  (P/F, 15%, n) NPV \
; | Perusahaan | |
B | & 5

2009 | -5.435.969,76 1 | -5.435.969,76
2010 | 1.855.478.01 0870 | 101426587 |
2011 | 1.456.066,67 0,756 1.100.786,40
2012 | 1.20456894 | 0,658 792 606,36 |
2013 ;30540035 | 0372 [74.728 47

2014 | 952.950,55 0,497 47361642

2015 | -2999880 | 0432 | 1295948

| 2016 | 2999880 | 0376 | -11279.55 |




L2007 [ Ss51020 T 0327 | 180786

tEOIS }L 323102 0# 0,284 __t 659, 7@0§%J
| 2009 | 121795496 | 0247 | 30083488 |
Jumlah [ 34180755

LA

Pendapatan tahunan perusahaan
A= P (AP 1%, N)

A = =341 807,55 (AP, 15%, 10)
A -341.807.55 (0,1903)

A=%-0812225

4462 Analisis Sensitivitas Keputusan Menyewa

4.4.0.2 1. Tambahan Produksi Bertambah 60%

Tabel 4 130 ¥PI" Bila Tambahan Produksi Bertambah 60%;

I 'I'G{dapd{a_a{T 1 "__T ' *T

3 Tahun | '_}ersah \ (P/F, 13%, n) | 18 |

‘ l Perusahaan J ‘ '

I et N o

2009 | =2.250.000 | I -2.250.000
’7010 3.717 853,24 0,870 3.234.532.32 4

| 2011 12859.077.06 0750 216146226

i '?U[ 2 389 748 '~)9 [ 0,658 10872,454, 84

| NPV Keseluruhan __ L[ 471844941

Pendapatan tahunan perusahaan
A =P (AP, %, N)

AT HT18.449 41 (A/P, 15%. 3
A =4718.449 41 (0.4380}

A~ 8 2.066.680.84



o

44622 Tambahan Produksi Berhurang 60%

Tabel 4 44 NPI™Bila Tambahan Produksi Ber kurang 60%

1 | Pendapatan ’ ‘

! Yé I
Tahun Be_rsnh PP 158% ny NPA j
Perusahaan | | |

| (%) I B ¢ ) I
2009 [ -2.250.000 l o Fﬁ 250000 |
2000 176522371 | 0870 | Go5 744 1463 J

| _201] w%)‘i”] o5 075 41619459
2012 , 4»3_. 19382 B 0,053777”7“ [ 1&71_041 33 N
NPV Keseluruhan | -883. OI‘) ”4 |

Pendapatan tahunan perusahaan:
A =P (AP, %, N)

A - -883.019.24 (A/P, 15%, 3)
A= -B83.019.24 (0.4380)

A=8%-38676243

44623 Harga Gas Natk 50%;

Tabel'd 45 N1 Bila Harga Gas Naik 50%,

| ﬁelldapndn T e T_ —
o | -
|
|

|-~ Ber: s
Tahun Ejmh |AR/FE L8% )
I Perusahaan !
R ($) D AN 7 {$) l
L2009 | -2256.000 | [ -2.250.000 |
2010 | 347180549] 0870 3.020.470.78 |
L 2011 | 2.666.604 SOJ77707%07 1.2016.021,04
2012 2. 226703, .34 0,658 1 1465.170,80
NPV Keseluruhan | 4.251.662,62 i

Pendapalan tahunan perusahaan-
A =P (AP 1%, N)

A= d251.602.62 (AP, 15%, 3)
A =4.251.662.62(0,4380)

A=5§ 186222823




4.4.6.2.4 Harea Gas Turun 50%

endd-pdt}m
Tahun | [39[\!}1 \ (P/F. 15%,
| ! Perusahaan ;
- (9) ___4

2009 | 1 -2.250 000 F L
2010 11011274341 0870
2011 [ 742090524 1 0756

2012 1759624132 [ 0658,
\JPV Kgsduruhan

n

) |

Tabel 4 46 AP Bila Harga Gas Turun 50%,

NPV

_(3)

2 250 000

“0’ %5,;0_’9

392326.79
416228, 17

Pendapatan tahunan perusahaan:
A = P (AP 1%, N)

A= -416.228 17 (AR, 15%, 3)
AT 416228 17 (0,438M)

A=3-18250794

f
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